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Limestone sorting work at PT. Embossed Persada is a 

repetitive work attitude and a long period of time, so that it 

can be at risk of causing musculoskeletal disorders and 

discomfort at work. The purpose of this study is to analyze 

the working posture of limestone sorting operators. There 

are 3 work postures: limestone sorting work posture has a 

value of 4141, work posture for limestone removal 2173, and 

work posture for limestone 3333. Other objectives of this 

study are to identify work postures that have a risk of 

musculoskeletal injury. Based on the results of the 

categorization of OWAS values, an assessment was obtained: 

limestone 4141-4 work posture, sludge removal posture 

2173-3, work posture inserting limestone 3333-3. The work 

posture has a very high value where it is necessary to make 

immediate improvements to the work posture by redesigning 

the work facilities in the sorting section. Redesign of work 

facilities carried out to avoid musculoskeletal interference 

that is using conveyor aids with a capacity of 9 Tons / Hour. 

The facility design uses measurements with an average value 

of Indonesian Ergonomics Anthropometry data. 
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Manajemen Industri Universitas 

Kadiri, volume 2 (2), 104 – 114. 

Pekerjaan penyortiran batu gamping di PT. Timbul Persada 

merupakan sikap kerja yang repetitif dan jangka waktu yang 

lama, sehingga dapat beresiko menimbulkan gangguan 

musculoskeletal dan ketidaknyamanan dalam bekerja. Tujuan 

dari penelitian ini adalah melakukan analisa postur kerja 

operator penyortiran batu gamping. Diketahui ada 3 postur 

kerja: postur kerja pemilahan batu gamping memiliki nilai 

4141, postur kerja pengangkatan batu gamping 2173, dan 

postur kerja memasukan batu gamping 3333. Tujuan lain dari 

penelitian ini adalah mengidentifikasi postur kerja yang 

memiliki resiko cedera musculoskeletal. Berdasarkan hasil 

pengkategorian nilai OWAS maka, diperoleh penilaian: 

postur kerja pemilahan batu gamping 4141-4, postur kerja 

pengangkatan batu gampng 2173-3, postur kerja 

memasukkan batu gamping 3333-3. Postur kerja tersebut 

memiliki nilai yang sangat tinggi dimana perlu dilakukan 
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perbaikan segera terhadap postur kerja dengan perancangan 

ulang fasilitas kerja pada bagian penyortiran. Perancangan 

ulang fasilitas kerja yang dilakukan untuk menghindari 

gangguan musculoskeletal yaitu menggunakan alat bantu 

conveyor dengan kapasitas 9 ton/jam. Perancangan fasilitas 

menggunakan pengukuran dengan nilai rata-rata data 

Anthropometri Ergonomi Indonesia. 

 

 

1. Pendahuluan 

Peranan manusia sebagai sumber tenaga masih sangat diperlukan dalam bidang 

industri. Banyak alasan mengapa manusia masih banyak digunakan dalam dunia industri 

yaitu fleksibilitas gerakan dari manusia tersebut, terutama dalam hal penanganan material 

secara manual (manual material handling) dengan beban kerja yang ringan[1],[2],[3]. 

Sedangkan dari sudut pandang fisiologi Manual Material Handling (MMH) atau 

pemindahan material secara manual membutuhkan energi yang cukup besar. Hal ini 

menyebabkan aktivitas penanganan material secara manual yang terdiri dari mengangkat, 

menurunkan, mendorong, menarik, dan membawa sumber utama keluhan karyawan 

industri. 

Ergonomi ialah suatu ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dengan 

lingkungan dan alat kerja yang dipakai sehingga dapat berperan untuk menyelesaikan 

masalah ketidakserasian antara manusia dengan peralatan yang digunakan saat bekerja. 

Ergonomi juga berfokus dalam hal peningkatan produktivitas dan kualitas sistem kerja. 

Pekerjaan yang dilakukan dengan metode kerja yang kurang baik dapat menyebabkan 

gangguan Musculoskeletal Disorder (MSDs), Musculoskeletal Disorder (MSDs) adalah 

suatu keluhan pada otot-otot skeletal yang dirasakan seseorang mulai dari keluhan yang 

sangat ringan hingga berat[4],[5]. Apabila otot menerima beban statis secara berulang 

dalam kurun waktu yang lama maka dapat menyebabkan kerusakan pada otot, syaraf, 

tendon, persendian, kartilago dan discus interveteblaris[6],[7].  

PT Timbul Persada adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi 

pengolahan batu gamping CaO, CaCO3, Hidrate Lime, dll. PT Timbul Persada juga men-

supply pabrik kima lainnya[8]. Untuk hal produksi PT Timbul Persada masih banyak 

melakukan penanganan material secara manual khususnya pada bagian penyortiran. 

Penyortiran disini harus memilah batu yang sudah dimasak sebelumnya untuk mencari 

kualitas yang baik. Pada bagian ini pekerja harus bekerja secara ekstra, karena harus 

membungkuk dan merasakan panas untuk mencari batu batu yang memiliki kualitas baik 

dan membawanya ke dalam tas besar untuk sebelum digiling dan dihaluskan. Jadi, tidak 

heran jika pekerja sering mengalami sakit-sakit pada seluruh bagian tubuh. Dari postur 

kerja yang salah dan dilakukan secara terus menerus tentu akan membahayakan bagi 

kesehatan dan keselamatan pekerja[9],[10]. Kejadian ini dikhawatirkan akan menyebabkan 

ganguan Musculoskeletal Disorder (MSDs), sehingga diperlukan suatu metode yang dapat 

menganalisis proses penanganan material tersebut secara lebih detail agar dapat 

mengurangi gangguan Musculoskeletal Disorder (MSDs) tersebut.  

Metode Ovako Working Analysis System (OWAS) merupakan metode yang 

mengevaluasi dan menganalisa sikap pekerja secara keseluruhan yang dirasa kurang 

nyaman dan berakibat cedera pada Otot [10],[11],[12],[13]. Bagian kerja yang diamati 
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adalah pergerakan seluruh bagian tubuh mulai dari kepala hingga kaki. Metode OWAS 

sangat tepat di aplikasikan pada analisis postur kerja bagian sortir di PT Timbul Persada, 

karena terdapat aktivitas-aktivitas yang kurang memenuhi tingkat keamanan dan 

kenyamanan bagi para pekerja[14]. Pada proses analisis pada penelitian ini akan dilakukan 

evaluasi terhadap postur kerja pada seluruh bagian tubuh pekerja yang dipengaruhi oleh 

karakteristik pekerja, keadaan stasiun kerja dan rangkaian operasi yang dijalankan. Hasil 

analisis tersebut merupakan sebuah penilaian yang bersifat kuantitatif terhadap tingkat 

kenyamanan dan keamanan pada suatu stasiun kerja yang dirasakan oleh pekerja. 

 

2. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu [15],[16]: 

2.1 Studi Literatur/Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mendukung proses identifikasi analisis postur 

kerja dengan menggunakan metode OWAS (Ovako Working Analysis 

System)[17],[11],[12]. Studi pustaka dilakukan dengan mencari refrensi melalui 

buku, e-jurnal, maupun refrensi lainnya, sehingga mendukung pembahasan secara 

teoritis. 

Metode yang digunakan adalah Metode OWAS (Ovako Working Analysis 

System). Selain itu, juga dilakukan studi terhadap penelitian-penelitian yang telah ada 

sebelumnya, dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan, serta acuan dalam 

pengerjaan tugas akhir. 

2.2 Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan untuk mengamati objek yang akan diteliti. Salah satu 

cara untuk memperoleh data yaitu dengan melakukan pengamatan di PT. Timbul 

Persada secara langsung terhadap obyek yang akan diteliti (Pekerja bagian 

Penyortiran) untuk mendapatkan informasi mengenai keluhan rasa sakit pada bagian 

musculoskeletal saat melakukan penyortiran batu gamping[18],[19]. 

2.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang diperlukan 

sebagai bahan penelitian. Adapun data-data yang diperlukan dalam pengerjaan 

penelitian antara lain [20],[21]: 

a. Data keluhan sakit atau cidera yang didapatkan dari pengisian kuisioner Nordic 

Body Map kepada pekerja secara langsung[22],[23],[24]. 

b. Alur proses produksi data yang didapatkan melalui pengamatan secara langsung 

proses pembuatan batu gamping yang dihaluskan. 

c. Data postur kerja yang diambil dan direkam menggunakan perangkat 

Smartphone pada bagian penyortiran untuk dapat menganalisis postur tubuh saat 

bekerja. 

2.4 Pengolahan Data 

Dalam tahap ini dilakukan pengolahan data yang telah didapatkan saat 

penelitian berlangsung dengan metode yang telah ditentukan, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi Musculoskeletal Disorders (MSDs) dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner Nordic Body Map yang telah dibagikan secara langusng 
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terhadap pekerja dan akan dilakukan pengolahan data dengan langkah langkah 

sebagai berikut [5],[2],[25]: 

1) Merekapitulasi jawaban kuisioner setiap pekerja bagian penyortiran yang 

merasa ada keluhan atau tidak. 

2) Menghitung persentase tiap keluhan yang dialami oleh para pekerja bagian 

penyortiran batu gamping. 

b. Penilaian Postur kerja menurut OWAS, antara lain sebagai berikut: 

1) Sikap Punggung 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Klasifikasi Sikap Kerja Bagian Punggung 

(Sumber : Y.Y. Nwe, et.al, 2012) 

 

2) Sikap Lengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Klasifikasi Sikap Kerja Bagian Lengan 

(Sumber : Y.Y. Nwe, et.al, 2012) 

 

3) Sikap Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Klasifikasi Sikap Kerja Bagian Kaki 

(Sumber : Y.Y. Nwe, et.al, 2012) 
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4) Berat Beban 

a) Berat beban kurang dari 10 Kg. 

b) Berat beban 10 Kg – 20Kg. 

c) Berat Beban lebih dari 20 Kg. 

Hasil dari analisa postur kerja OWAS terdiri dari 4 level skala sikap kerja 

yang berbahaya bagi pekerja[12] antara lain adalah: 

Kategori 1 : Sikap ini tidak ada masalah pada sistem Musculoskeletal (tidak 

berbahaya) dan tidak perlu perbaikan. 

Kategori 2 : Sikap ini berbahaya pada sistem Musculoskeletal (postur 

mengakibatkan pengaruh ketegangan yang signifikan) dan perlu 

adanya perbaikan dimasa yang akan datang. 

Kategori 3 : Sikap ini berbahaya pada sistem Musculoskeletal (postur 

mengakibatkan pengaruh ketegangan yang sangat signifikan) 

dan perlu adanya perbaikan segera mungkin. 

Kategori 4 :  Sikap ini sangat berbahaya pada sistem Musculoskeletal (postur 

mengakibatkan resiko yang jelas) dan perlu perbaikan secara 

langsung/saat itu juga. 

c. Perencanaan Fasilitas 

Tahap selanjutnya yaitu membuat rancangan fasilitas kerja yang dapat 

memberikan perbaikan terhadap tingkat kenyamanan dalam bekerja. 

Perancangan fasilitas ini menggunakan alat bantu Conveyor dengan kapasitas 9 

ton/jam. Perancangan fasilitas ini menggunakan Software Auto Cad 2010. 

 

3. Hasil Pembahasan 

3.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penilaian postur kerja awal akan dinilai dengan menggunakan data keluhan 

sakit atau cidera yang didapatkan dari pengisian kuisioner Nordic Body Map kepada 

pekerja secara langsung. Adapun berikut adalah rekapitulasi data yang didapatkan 

pada kuisioner NBM[26]: 
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Gambar 4. Rekapitulasi Keluhan Menurut Kuisioner Nordic Body Map 

(Sumber : Olah Data di PT Timbul Persada, 2019) 

Sedangkan penilaian postur kerja selanjutnya yaitu dengan menggunakan 

metode OWAS (Ovako Working Analysis System). Untuk penilaian postur kerja 

dengan menggunakan Metode OWAS ini akan diuraikan aktivitas-aktivitas kerja 

pada bagian proses penyortiran batu gamping sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Melakukan Pemilahan Batu Gamping (Sebelum Perbaikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Melakukan Pengangkatan Batu Gamping (Sebelum Perbaikan) 
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Gambar 7. Melakukan Memasukkan Batu Gamping Ke Dalam Bag (Sebelum Perbaikan) 

 

 

Tabel 1. Analis Postur Kerja dengan OWAS 

Postur Kode 
Analisis Postur 

Back Arms Legs Load 

Proses pemilahan 

batu gamping yang 

sudah matang 

4141 

Berputar, 

bergerak atau 

membungkuk 

ke samping 

dank e depan 

Kedua 

tangan 

berada di 

bawah 

bahu 

Berdiri 

dengan 

kedua kaki 

sedikit 

tertekuk 

10 

Kg 

Proses 

pengangkatan batu 

gamping yang 

sudah dipilah untuk 

dimasukkan ke 

dalam bag 

2173 

Membungkuk 

ke depan atau 

ke belakang 

Kedua 

tangan 

berada di 

bawah 

bahu 

Bergerak 

atau 

berpindah 

20 

Kg 

Proses memasukkan 

batu gamping yang 

telah disortir ke 

dalam bag 

3333 

Berputar dan 

bergerak ke 

samping 

Kedua 

tangan 

berada di 

atas bahu 

Berdiri 

dengan 

beban ada 

di salah 

satu kaki 

20 

Kg 

(Sumber : Olah Data di PT Timbul Persada, 2019) 

 

Tabel 2. OWAS Sebelum Perbaikan 

No. Aktivitas 

Sebelum Perbaikan 

Kode 

OWAS 

Kategori 

Tindakan 

Keputusan 

Tindakan 

1. 

Proses pemilihan batu 

gamping yang sudah 

matang 

4141 4 

Tindakan korektif 

diperlukan secara 

mungkin 

2. 

Proses pengangkatan batu 

gamping yang sudah 

dipilah untuk dimasukkan 

ke dalam bag 

2173 3 
Tindakan korektif 

diperlukan segera 

3. 

Proses memasukkan batu 

gamping yang telah 

disortir ke dalam bag 

3333 3 
Tindakan korektif 

diperlukan segera 

(Sumber : Olah Data di PT Timbul Persada, 2019) 

 

Kombinasi OWAS didapatkan dari hasil pengkategorian nilai OWAS dengan 

menggunakan tabel OWAS sebagaimana tabel di atas. Pada proses pemilahan batu 

gamping terdapat kategori nomor 4, sehingga sikap ini sangat berbahaya pada sistem 

musculoskeletal dan memiliki resiko yang jelas yang membuat perlu untuk segera 

diadakan tindakan korektif pada saat itu juga. Pada proses pengangkatan batu 

gamping dan proses memasukkan batu gamping ke dalam bag terdapat kategori 

nomor 3, sehingga sikap ini berbahaya pada sistem musculoskeletal dan 

mengakibatkan pengaruh ketegangan yang sangat signifikan yang membuat perlu 

dilakukan perbaikan segera. 



Jurnal Ilmiah Teknik dan Manajemen Industri Universitas Kadiri  ISSN : 2597-6257    (Print) 

Vol. 2 No. 2 April 2019, hal 104 – 114   2597-7946 (Online) 

111 
 

3.2 Perbaikan Fasilitas Kerja 

Seperti pada penilaian postur kerja sebelumnya, maka setelah rancangan 

perbaikan diusulkan perlu juga untuk diberikan evaluasi postur kerja yang terjadi 

pada usulan rancangan tersebut. Berikut ini merupakan rancangan desain perbaikan 

fasilitas kerja setelah melihat postur kerja dan pengkategorian nilai OWAS yang 

mengarah untuk perbaikan postur kerja segera mungkin. Untuk itu, dipilih perbaikan 

postur kerja menggunakan alat bantu conveyor berkapasitas 9 ton/jam dengan 

merujuk terhadap ukuran Antrophometri Ergonomi Indonesia.  

Adapun perancangan fasilitas kerja dengan menggunakan Conveyor adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Posisi Postur Kerja Pekerja Setelah Perancangan Fasilitas Kerja  

dengan Menggunakan Conveyor (Setelah Perbaikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Rancangan Tata Letak Fasilitas Kerja  

Menggunakan Conveyor (Setelah Perbaikan) 
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Sedangkan perancangan yang dilakukan untuk perbaikan postur kerja ini sudah 

dapat dikatakan sangat memenuhi untuk mengurangi tingkat gangguan pada 

musculoskeletal para pekerja penyortiran batu gamping PT. Timbul Persada dengan 

hasil sebagaimana tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. OWAS Setelah Perbaikan 

No. Aktivitas 

Setelah Perbaikan 

Kode 

OWAS 

Kategori 

Tindakan 

Keputusan 

Tindakan 

1. 

Proses 

Penyortiran Batu 

Gamping 

1121 1 

Tidak 

diperlukan 

perbaikan 

(Sumber : Olah Data di PT Timbul Persada, 2019) 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

4.1 Terdapat 3 postur kerja di bagian penyortiran batu gamping dan memiliki kategori 

yang beresiko yaitu postur 4141-4, 2173-3, dan 3333-3. 

4.2 Perbaikan postur kerja dilakukan dengan membuat usulan perancangan fasilitas kerja 

dengan menggunakan alat bantu mesin conveyor dengan kapasistas 9 ton/jam. 

4.3 Pengkategorian nilai OWAS setelah perancangan fasilitas kerja didapatkan nilai 

1121, dan memiliki kategori 1 yang memiliki sikap normal, serta memiliki resiko 

yang sangat rendah. 
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